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Abstract: This stedy is intended to describe teachers’ understanding
and implementation as well as their thinking of cooperative learning
in social studies education. The researcher worked with 15 primary
school teachers in Victoria, Australia. Data were collected by using
an open ended questionaire, observation of classroom practice and
non-structured inverview following the observation. Then, the data
were analysed by using content analysis method. The findings suggest
that the perticipants generally understand positive int

of cooperative leaming. Teacher donot pay much attention to individual
accountability and reward system. Social skills are the important
achievement of cooperative learning implementation.
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Dari berbagai strategi pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan
ilmu pengetahuan sosial (PIPS), pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) merupakan strategi alternatif untuk mencapai tujuan IPS yang
antara lain meningkatkan kemampuan siswa untuk bekerja sama dengan
orang lain, dan pada saat yang sama dapat meningkatkan prestasi akademik.
Hal ini juga didukung oleh Johnson dan Johnson (1992) yang berpendapat
bahwa pembelajaran kooperatif sesuai untuk pendidikan IPS karena
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memiliki pengaruh sangat besar terhadap pembelajaran materi IPS, kete-
rampilan IPS, sikap demokratis dan penerapannya pada dunia riel.

Penelitian substansial pada berbagai tingkatan dan sejumlah mata
pelajaran telah membuktikan keefektifan pembelajaran kooperatif. Misal-
nya Steven dan Siavin (1995) meiakukan penelitian selama dua tahun
dengan menggunakan model sekolah dasar kooperatif yang menerapkan
kerja sama sebagai filosofi untuk mengubah organisasi sekolah dan ruang
kelas serta proses instruksionalnya. Hasil penelitiannya menunjukkan bah-
wa setelah dua tahun siswa memiliki prestasi akademik yang jauh lebih
tinggi pada beberapa mata pelajaran. Selain itu para siswa juga memiliki
hubungan sosial yang lebih baik.

Jika diimplementasikan sebagaimana mestinya, pembelajaran koope-
ratif akan memberikan beberapa manfaat. Pertama, strategi ini akan
memberikan struktur yang memungkinkan siswa membantu mengendalikan
situasi kelas (Johnson dan Johnson, 1987; Slavin, 1990). Kedua, siswa
dalam strategi ini akan menjadi sumber motivasional dalam kelas (Steven
dan Slavin, 1995). Ketiga, bekerja dalam kelompok pembelajaran koope-
ratif mendatangkan banyak hasil yang positif karena strategi ini me-
mungkinkan siswa mendapatkan dan menyelesaikan tugas-tugas yang mem-
buat mereka berhasil (Stahl, 1992). ,

Ada beberapa dugaan tentang faktor yang menyebabkan lebih ting-
ginya prestasi akademik dalam strategi pembelajaran kooperatif jika
dibandingkan dengan strategi yang lain. Dari perspektif perkembangan
tentang pembelajaran kooperatif, pengaruh pembelajaran kooperatif pada
prestasi siswa sebagian besar disebabkan oleh penggunaan tugas-tugas
terstruktur. Dalam pandangan ini kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi,
berdebat, mengemukakan pendapat dan mendengarkan pendapat orang
lain merupakan unsur penting dari pembelajaran kooperatif yang menye-
babkan meningkatnya prestasi akademik. Sebal iknya, segi motivasi pem-
belajaran kooperatif menganjurkan bahwa struktur hadiah yang bersifat
kooperatif merupakan unsur penting dari pembelajaran kooperatis, Ini

. berarti bahwa jika pembelajaran kooperatif meningkatkan prestasi

akademik siswa maka itu disebabkan oleh penggunaan struktur hadiah
¥ang menciptakan norma-norma dan sanksi kelompok yang mendukung
usaha individu (Slavin, 1987). Ross dan Raphael (1990) menemukan
bahwa komunikasi dalam kelompoklah yang menyebabkan meningkatnya
prestasi akademik siswa, sementara Battistich, Solomon, dan Delucchi
(1993) mengisyaratkan bahwa pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap
siswa tergantung pada kualitas interaksi kelompok.
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Untuk memperoleh manfaat yang diharapkan dari implementasi pem-
belajaran kooperatif, Johnson dan Johnson (1992) menganjurkan lima
unsur penting yang harus dibangun dalam aktivitas instruksional mereka_|
yaitu interdependensi positif (positive interdependence), interaksi ber-
simuka (face to face interaction), akuntabilitas individu (individual ac-
countability), keterampilan sosial (social skill), dan tanya jawab oleh
kelompok (group debrieving). Unsur-unsur ini selanjutnya harus dengan
hati-hati distrukturkan ke dalam semua tingkatan pembelajaran kooperatif.

Dari uraian di atas dapatlah dipahami bahwa pembelajaran kooperatif
jika diimplementasikan dalam pendidikan TPS akan membawa pengarub
positif terhadap siswa. Namun bagaimana implementasi pembelajaran
kooperatif itu dapat meningkatkan prestasi siswa akan tergantung pada
keterampilan, pemahaman, dan pendapat atau persepsi guru. Oleh karena
itulah persepsi guru tentang pembelajaran kooperatif perlu dikaji u
kemungkinan penerapan strategi ini dalam lingkup yang lebih luas.

METODE

Penelitian ini dirancang sebagai studi kasus dalam arti melibatkan
relatif sedikit partisipan dan menggunakan beberapa metode pengumpulas
data. Dari segi tujuan, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
deskriptif dan bersifat kualitatif yang akan mendeskripsikan suatu situasi
dan peristiwa (Babbie, 1989), yakni persepsi guru tentang pembelajaran
kooperatif.

y

Australia. Mereka berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian ini.
Lima orang partisipan memiliki pengalaman mengajar 10 sampai 15
tahun dan sisanya lebih dari 20 tahun. Para partisipan pada umumnya
telah menerapkan pembelajaran kooperatif baik dalam IPS maupun dalam
mata pelajaran lain.

Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap. Pada tahap pertama
peneliti menjelaskan tujuan penelitian, cara pengumpulan data, dan jangka
waktu pengumpulan data kepada para calon partisipan penelitian. Pen
jelasan ini dimaksudkan agar para partisipan memahami hakikat penelitian
ini dan untuk menghindari masalah etika yang mungkin muncul dalam
penelitian. Pada tahap berikutnya para calon partisipan ditanya apakah
mereka bersedia menjadi partisipan penelitian atau tidak. Guru yang
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bersedia untuk menjadi partisipan selanjutnya diminta untuk mengisi surat
pernyataan dan surat persetujuan.

Data dikumpulkan dari para partisipan dengan menggunakan angket
terbuka, pengamatan terhadap praktik mengajar partisipan ketika menerap-
kan pembelajaran kooperatif, dan wawancara untuk mengklarifikasi aspek-
aspek pembelajaran kooperatif yang diamati. Angket terdiri dari dua
bagian. Bagian pertama digunakan untuk mendapatkan jawaban reflektif
8uru tentang pembelajaran kooperatif, sedangkan bagian kedua mencakup
pertanyaan yang terkait dengan cara guru mengimplementasikan strategi
tersebut dan pendapat mereka tentang implementasi itu. Penyebaran angket
bagian kedua dilakukan setelah para partisipan menyelesaikan angket
bagian pertama. Daftar cek juga digunakan untuk merekam hasil penga-
matan terhadap peranan guru pada saat mengimplementasikan pembela-
jaran kooperatif dan interaksi siswa selama bekerja dalam kelompok.

Data kualitatif yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan meng-
gunakan metode analisis isi (content analysis). Prosedur analisisnya sebagai
berikut: (1) menentukan unit analisis, (2) mengembangkan sejumlah kate-
gori, (3) menganalisis data kualitatif dan mengkoding data ke dalam
kategori yang telah dikembangkan, dan (4) mengembangkan sistem enu-
merasi (Wilson, 1985:411).

HASIL

Dengan menggunakan kategori yang telah ditentukan, hasil analisis
data dari jawaban reflektif guru menunjukkan pemahaman yang sama
tentang konsep umum pembelajaran kooperatif. Semua guru yang ber-
partisipasi dalam penelitian ini tampaknya memahami bahwa pembelzjaran
kooperatif melibatkan siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan
tugas-tugas akademik. Namun pemahaman mereka tentang unsur-unsur
yang menyebabkan keberhasilan implementasi strategi ini beragam. Se-
bagian besar guru menyadari bahwa ketergantungan yang positif di antara
para siswa merupakan unsur yang penting bagi keberhasilan strategi ini.
Unsur lain dari pembelajaran kooperatif yang jelas dipahami oleh guru
adalah perlunya siswa menjaga interaksi sosial yang positif. Pemahaman
ini ditunjukkan oleh guru dengan mengungkapkan bahwa mengajarkan
keterampilan sosial kepada siswa merupakan cara untuk mengembangkan
dan memelihara kemampuan siswa untuk bekerja sama. Mereka berpen-
dapat bahwa memberi praktik keterampilan sosial kepada siswa merupakan
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faktor penting bagi keberhasilan implementasi pembelajaran kooperatif.
Tanya jawab kelompok juga mendapatkan perhatian guru dalam mengim-
plementasikan pembelajaran kooperatif. Unsur yang memperoleh respon
relatif sedikit dari guru sebagai unsur penentu keberhasilan implementasi
pembelajaran kooperatif adalah pertanggungjawaban individual dan sistem
hadiah.

Pemahaman ini ditunjukkan juga dalam cara guru menstruktur pem-
belajaran kooperatif, khususnya pada saat guru mengadakan persiapan
sebelvm mengimplementasikan strategi tersebut. Beberapa aktivitas yang
dilakukan oleh guru sebelum mengimplementasikan pembelajaran koope-
ratif adalah menstruktur komposisi kelompok, mempersiapkan bahan-
bahan dan peralatan yang diperlukan untuk menjaga ketergantungan yang
positif di antara para siswa, dan memberikan peran seperti ketua, peneliti,
dan penulis kepada para siswa untuk menciptakan interdependensi peran.

Selama proses kerja kelompok, untuk mengembangkan dan memeli-
hara kemampuan siswa untuk bekerja sama, para guru menggunakan
beberapa cara. Cara paling banyak dilakukan adalah dengan mengajarkan
dan memberikan kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan sosial
kepada siswa. Cara lainnya adalah dengan melakukan campur tangan
pada saat siswa bekerja, misainya dengan memberikan bantan dalam
menyelesaikan tugas, memberikan balikan dan komentar, melakukan curah
pendapat, dan mendekati siswa. Cara lainnya lagi adalah dengan memantau
perilaku siswa agar siswa berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran
kooperatif.

Menurut para partisipan dalam penelitian ini, implementasi pembe-
lajaran kooperatif dalam PIPS memberikan beberapa keuntungan. Ke-
untungan utama adalah bahwa pembelajaran kooperatif akan memberi
keterampilan sosial kepada siswa. Strategi ini akan memberi kesempatan
kepada siswa untuk belajar bekerja sama, berbagi pendapat, pengetahuan,
pengalaman, mendengarkan pendapat siswa lain, memberi kontribusi pada
tugas yang dibebankan, saling memotivasi, dan bertanggung jawab. Ke-
untungan lainnya adalah bahwa dengan pembelajaran kooperatif siswa
akan belajar mengembangkan keterampilan inkuiri serta mempelajari suatu
topik dengan lebih luas dan dari sudut pandang yang berlainan. '

Meskipun terdapat beberapa keuntungan, implementasi pembelajaran |
kooperatif dalam PIPS tidak lepas dari berbagai kelemahan. Pembelajaran
kooperatif dianggap oleh guru kurang cocok bagi anak-anak, karena
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pada umumnya anak-anak kurang memberi kontribusi kepada kelom-
poknya, yang disebabkan oleh kurang berpengalamannya anak-anak dalam
bekerja berkelompok. Selain itu cukup lamanya waktu yang dibutuhkan
dalam pembelajaran kooperatif merupakan kelemahan implementasi
strategi ini dalam PIPS.

Keberhasilan implementasi pembelajaran kooperatif juga dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik faktor pendorong maupun penghambat. Faktor
pendorong keberhasilan implementasi pembelajaran kooperatif adalah guru
yang fleksibel, guru yang mentoleransi kegaduhan pada tingkat tertentu,
dan guru yang memberi kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan
sosial. Faktor pendorong yang lain adalah perlunya refleksi dan evaluasi
oleh siswa, termasuk menerima balikan dari guru. Faktor penghambat
keberhasilan pembelajaran kooperatif adalah perbedaan kemampuan siswa
untuk bekerja sama yang mengakibatkan dominasi kelompok oleh siswa
tertentu, serta kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam meng-
implementasikan pembelajaran  kooperatif. Kurangnya sumber-sumber
pembelajaran, perilaku siswa dan waktu juga merupakan kendala.

Interaksi siswa pada saat implementasi pembelajaran kooperatif pada
umumnya positif dan interaktif. Selain itu siswa menu njukkan keterampilan
sosial yang diajarkan. Meskipun implementasi pembelajaran kooperatif
dalam PIPS membutuhkan energi dan waktu yang lebih banyak dari
pada strategi lainnya, prestasi akademik yang dicapai oleh siswa mem-
benarkan penggunaan strategi ini dalam PIPS.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya beberapa unsur yang di-
pahami dan kurang diberi perhatian oleh guru yang berpartisipasi dalam
penelitian ini. Pemahaman ini sedikit banyak akan berpengaruh pada
cara guru menstruktur strategi ini dan pendapat guru tentang strategi
pembelajaran kooperatif dalam PIPS. :

Guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini memahami bahwa
pembelajaran kooperatif melibatkan siswa bekerja sama dalam kelompok
untuk menyelesaikan tugas akademik, dan mereka menyadari bahwa keter-
gantungan yang positif di antara siswa adalah penting bagi keberhasilan
strategi ini. Ini menunjukkan bahwa menurut para guru aktivitas siswa
dalam kelompoknya seharusnya distruktur sedemikian rupa sehingga siswa
bekerja sebagai suatu kelompok dan bukan hanya bekerja dalam kelompok.
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Dengan bekerja sebagai kelompok maka siswa akan memperoleh hasil
yang optimal dari implementasi pembelajaran kooperatif. Pemahaman
ini cenderung mempengaruhi cara guru menstruktur pembelajaran koope- |
ratif, khususnya dalam hal persiapan sebelum mengimplementasikan
strategi tersebut. Hal ini dapat kita lihat ketika dalam persiapan, guru
menstruktur komposisi kelompok dan mempersiapkan bahan dan peralatan
untuk memastikan adanya ketergantungan yang positif, ketergantungan
sumber-sumber di antara siswa. Selain itu guru juga memberikan peran
kepad- siswa seperti ketua, penulis dan peneliti untuk menciptakan keter-
gantungan peran. Beberapa guru yang diamati ketika mengimplementasikan
pembelajaran kooperatif juga memberikan peran kepada siswa sebagai
pemimpin, peneliti dan penulis. -

Unsur lain yang jelas dipahami oleh guru adalah perlunya siswa
memelihara interaksi sosial yang positif. Pemahaman ini ditunjukkan
oleh guru dengan mengungkapkan bahwa mengajarkan keterampilan sosial
kepada siswa adalah cara untuk memelihara kemampuan siswa dalam
bekerja sama. Pemahaman dan praktik ini tampaknya mempengaruhi
pendapat guru. Hal ini dengan jelas ditunjukkan oleh pendapat guru
bahwa pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa untuk bekerja sama,
sebagai keuntungan utama implementasi strategi ini. Membekali siswa
dengan keterampilan sosial merupakan faktor penting untuk mendorong
keberhasilan implementasi strategi pembelajaran kooperatif. Selain itu,
meskipun guru berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif kurang cocok
untuk anak-anak, tampaknya upaya guru untuk memberi anak-anak dengan
keterampilan sosial berhasil menciptakan interaksi yang positif dan koope-
ratif di antara anak-anak selama bekerja berkelompok. Paling tidak, keper-
cayaan guru bahwa siswa memperoleh prestasi keterampilan sosial me-
mungkinkan mereka menggunakan waktu dan tenaga untuk mengim-
plementasikan strategi ini.

Tampaknya guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini juga me-
mahami bahwa tanya jawab kelompok merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari proses pembelajaran kooperatif. Penemuan ini ber-
implikasi bahwa, ketika siswa menjelaskan hasil kerja kelompok kepada
kelompok-kelompok yang lain, guru dapat mengamati cara siswa me-
melihara perilaku kelompok dan individu, serta mengamati cara siswa
mendorong keberhasilan kelompok atau individu. Guru melalui tahap ini
akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerima balikan dari
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kelompok lain tentang sikap dan perilaku siswa. Penemuan ini juga
mendukung apa yang telah dianjurkan oleh beberapa penganjur strategi
ini tentang pentingnya tanya jawab kelompok dalam pembelajaran koope-
ratif (Johnson dan Johnson, 1992; Stahl, 1992).

Guru tidak banyak memberikan perhatian kepada akuntabilitas in-
dividu dan sistem hadiah sebagai unsur penting dalam keberhasilan im-
plementasi pembelajaran kooperatif. Akuntabilitas individu mengacu
kepada kondisi siswa bertanggung jawab atas yang dipelajarinya dan
dipelajari anggota kelompoknya. Meskipun dari pengamatan di kelas
guru mendekati kelompok-kelompok untuk memelihara akuntabilitas in-
dividu, langkah ini hanya efektif untuk mendorong siswa melaksanakan
peran yang mereka miliki. Ini tidak menjamin siswa bertanggung jawab
3las apa yang dipelajarinya dan dipelajari oleh anggota kelompoknya
sehingga guru tidak menyebutkan aspek tanggung jawab individu ini
sebagai faktor pendorong keberhasilan implementasi pembelajaran koope-
ratif.

Kurangnya perhatian terhadap sistem hadiah tampaknya juga membuat
guru tidak menyebutkan bahwa unsur ini penting bagi keberhasilan im-
plementasi pembelajaran kooperatif. Padahal dari penelitian Slavin (1987)
unsur ini penting untuk mencapai hasil yang diharapkan dari pembelajaran
kooperatif. Kurangnya sistem hadiah ini dapat menjelaskan mengapa
beberapa aktivitas kelompok kecil menghasilkan satu atau dua siswa
yang mengerjakan sebagian besar pekerjaan. Barangkali karena hal inilah
guru berpendapat bahwa dominasi siswa dalam pembelajaran kooperatif
merupakan kelemahan strategi ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mempersiapkan bahan-bahan
pembelajaran merupakan langkah penting sebelum mengimplementasikan
pembelajaran kooperatif. Ini mengindikasikan bahwa bahan pembelajaran
merupakan faktor penting bagi keberhasilan implementasi strategi ini.
Oleh karena itulah ketersediaan sumber-sumber pembelajaran, misalnya
kurikulum, buku pelajaran, dan peta sangat diperlukan. Tanpa bahan-bahan
seperti ini guru yang terlatih dalam mengimplementasikan pembelajaran
kooperatif hanya akan memperoleh manfaat yang terbatas dari imple-
mentasi strategi ini. Selain itu juga perlu diciptakan lingkungan kelas
yang kondusif untuk menjamin interaksi yang positif bagi siswa yang
bekerja secara berkelompok. Secara konsepsi, persiapan yang diperlukan
guru untuk mengoptimalkan pembelajaran kooperatif mencakup pula
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penentuan tujuan akademik dan sosial, penentuan besarnya kelompok,
dan pengaturan ruangan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan keuntungan pembela-
jaran kooperatif, yaitu bahwa strategi ini memungkinkan siswa untuk ,
bekerja sama dengan dan belajar dari siswa lain. Hal ini dimungkinkan
karena selama proses pembelajaran situasi persaingan di antara para
siswa berkurang dan situasi kerja sama bertambah. Lingkungan pembe-
lajaran dalam kelas kooperatif lebih fleksibel dari pada dalam kelas
formal sehingga lingkungan ini mempermudah terjadinya interaksi di
antara para siswa dan guru yang pada gilirannya menciptakan iklim
pembelajaran yang positif. Karena siswa merasakan iklim kelas yang
positif, mereka lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam mencapai
tujuan kelompok. Oleh karena itulah guru juga berpendapat bahwa interaksi
siswa pada saat implementasi pembelajaran kooperatif umumnya bersifat
interaktif dan positif.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif
membantu siswa belajar bekerja sama sesuai dengan persepsi siswa tentang
pembelajaran kooperatif yang ditemukan oleh Solomon (1987). Sesuai
dengan temuan ini, manfaat pembelajaran kooperatif adalah: belajar beker-
ja berkelompok, belajar bekerja sama, belajar memahami dan menghargai
orang lain. Argumen guru yang ditemukan dalam penelitian ini memperkuat
saran bahwa mengimplementasikan pembelajaran kooperatif merupakan
cara untuk mengajarkan keterampilan bekerja sama kepada siswa. Dengan
demikian pembelajaran kooperatif bermanfaat untuk membantu siswa
memperoleh keterampilan sosial yang tidak dapat dicapai dengan meng-
gunakan metode pembelajaran yang lain. Oleh karena itulah guru sebagai
faktor kunci bagi keberhasilan pembelajaran kooperatif, seperti yang
diindikasikan dalam penelitian ini, seharusnya dibekali dengan pengetahuan
teoritis dan keterampilan yang cukup untuk mengimplementasikan pem-
belajaran kooperatif, sehingga siswa akan mendapatkan bukan hanya
keterampilan sosial tetapi juga ranah kognitif dari implementasi strategi
tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Guru pada umumnya menekankan ketergantungan positif dan interaksi

sosial serta tanya jawab kelompok dalam pemahaman mereka tentang
pembelajaran kooperatif, sementara mereka tidak banyak memberikan
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perhatian kepada akuntabilitas individu dan penggunaan sistem hadiah.
Ini cenderung mempengaruhi cara mereka mengimplementasikan strategi
tersebut dan pendapat mereka tentang strategi itu. Dalam implementasinya
guru cenderung memberikan banyak perhatian kepada aspek keterampilan
sosial dari perkembangan anak tetapi tidak banyak memberikan perhatian
kepada akuntabilitas individu. Akibat implementasi ini guru cenderung
berpendapat bahwa keterampilan sosial merupakan prestasi utama yang
dapat dicapai dengan pembelajaran kooperatif.

Keuntungan utama pembelajaran kooperatif dalam IPS ialah bahwa
strategi ini memungkinkan siswa untuk belajar bagaimana bekerja sama
dan belajar dari siswa lain, sedangkan kerugiannya adalah strategi ini
tidak cocok untuk anak-anak. Strategi ini bukan merupakan strategi yang
paling efisien untuk mentransmisikan pengetahuan IPS dan strategi ini
banyak memerlukan waktu.

Guru merupakan faktor utama bagi keberhasilan implementasi pem-
belajaran kooperatif. Guru yang fleksibel dan toleran terhadap tingkat
kegaduhan tertentu kemungkinan dapat mengadopsi strategi ini. Sementara
bekerja sama, siswa biasanya berinteraksi secara positif dan aktif, dan
berbarbagi pendapat, meskipun beberapa siswa cenderung mendominasi
kegiatan dan guru kadang-kadang berhadapan dengan masalah disiplin
siswa. Hasil dari interaksi ini, guru umumnya berpendapat bahwa kete-
rampilan sosial yang diperoleh dari aktivitas dalam strategi ini mem-
benarkan waktu dan energi yang dibutuhkan guru untuk mengimplemen-
tasikan strategi ini.

Saran

Implikasi temuan ini bagi sekolah dasar di Indonesia ialah bahwa
menstruktur pembelajaran kooperatif dalam PIPS akan melibatkan perlunya
pembekalan guru-guru sekolah dasar dengan teori dan praktik pembelajaran
kooperatif, pengembangan kurikulum yang mendukung implementasi
strategi ini, pengorganisasian lingkungan kelas yang membantu berhasilnya
strategi ini, dan pembekalan calon guru dengan teori dan prakiik pem-
belajaran kooperatif.

Akhirnya dianjurkan juga bahwa untuk membantu guru-guru sekolah
dasar diperlukan penelitian untuk menggali cara praktis dalam menstruktur
pembelajaran kooperatif dalam PIPS. Hasil penelitian seperti ini akan
memungkinkan guru mengimplementasikan pembelajaran kooperatif se-
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mentara pada saat yang sama siswa akan mendapatkan manfaat dari
implementasi strategi ini.
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